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TARGGAPAN TERHADAP MAEKALAH :

BERBAGAI PERMASALAHAN DALAM PELAKSANAAN
PERRKULIABAN TEORI DI FPOX IKIP PADARG

{(Oleh : Drs. Junusul Bairy, MS.)

I; Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan, penulis makalah telah
mengemukakan masalah-masalah kependidikan terutama yang
aiselenggarakan melalui sistem persekolahan. Dan dalam
upaya mencari pemecahan. masalah tersebut selalu saja
sorotan diarahkan kepada guru. Dalam hal ini kita tidak
"berbeda pendapat karena yang dikemukakan penulis makalah
tersebut adalah semacam “kebenaran umum" sehingga orang
lainpun tidak merégukan hal itu.

Memang seringkali terdengar suara ketidak puasan
terhadap mutu keluaran LPTE. Diantaranya dikatakan bahwa
lulusan LPTK dirasakan +tidak menguasal bidang studi
(Content Area) vyang diajarkan. Namun selain penguasaan
bidang studi vyang diajJarkan, lulusan LPTK juga harus
mengdasai dasar-dasar kependidikan dan proses belajar
mengajar, sehinggé mampl menyampaikan butir dan proses
ilmua dan keterampilan serta keteladanan sikap kepada anak
didiknya dalam bgntuk pengalaman belajar yang -bermakna

vang dapat diserap mereka (Pravitno, dkk. 1987 : 36-37).
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Tentu saja kritikan/keluhan ketidak punasan tersebut Jjuga
ditujukazn kepada gurn-guru olahraga., Namuon disamping
penguasaan tLerhadap bidang studl oclahraga, gnuru olahragsa
haras Jjuga mengnasai bidané-bidang ilma/teori penunjang
yang turut menuntun mereka dalam merencanakan dan
melaksanakan keglatan belajar mengajar, sehlngga Dproses
belajar-mengajar berjalan dengsan lancar.

Dalam pengalaran olahraga, para gurun &skan bekerja
dengan fisik dan bsikis anak-anak didiknyz. Oleh sebab itu
guru  olahraga %erlu menguasal  1lmu-ilma  pengetahuan
seperti: Sport Médicine, teori gerak, ilmm melatih, ilmu

|
Jiwa perkembangan, didasktlk-metodik dan sebagainya. vang

dapat mewmbantu me%eka dalam mencarl cara-cara Yyang baik
dan aman untuk memﬁerlakukan murid-marid mereka.

Dalam kuriku?um FPOR IKIP Padang tercan%um teori-
teori dan ilmu—il#u yvang dibutuhkan oleh mahasiswé baik
sebagal materl y;ng akan dliajarkan di sekolah mnantinva
maupin sebagal ilmﬁ pemanjang dalam melaks%nakan tugasnya
sebagai gurn olahréga kglgk.

.Berdasarkan ?engamatan dan pengalaman penanggap,

ternyata hasil belajar perkuliahan teoril mahasiswa relatif

rendah. Tentu saja timbul pertanyaan faktor-faktor apakah



3
vang menyebabkan relatif rendahnya hasil belajar
perkuliahan teori mahasiswa tersebut. Untuk itn . permlis
makalah telah membeberkan beberapa permasalzhan serta
alternatif pemecahannya. Naman dalam kesempatan ini
renanggap &kan turut berusaha menemakan rermzsalahan

lainnya serta juga alternatif pemecahannva.

171. Bebe;h?a Permasalahan dalam Pengajaran Teoril

Pada bggian ini penulis makalah telah melihat masalah
dalam pengaj%ran teorl darl segi wahasiswa, dosen dan.
penasehat akademik, degen dan kepustakaan. Tetapi
penanggap lebilh ?enderung ﬁeli?atnya secara terpisah
sehingga sistematikanya sedikit Eergeda naman Pprinsipnya
sama, Jadi sudut pandang penganggap ditujukan pada

mahasiswa, dosen, penaschat zkademik dan sarana-prasarana

vang menunjang kelancaran proses belsjar mengajar.

A. Mahasiswa

ﬁalam kegiatan pengajaran diharapkan terjadinya
proses belajar pada yvang belajar (mahasiswa). Memang
banyak faktor yaﬁg .dapat mempengaruhi proses belajar
termasuk diantaranya seperti apa vang telah dilungkapkan

oleh penulis makalah. Tetapli penanggap 1leblh tertarik
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melihat permasalahan terutama pada cara belajar mahaslswa
baik pada kuliah tatap muka, kegiatan akademik terstruktur
maupun keglatan akademik mandiri.

Kenyatzan  vang teriadl pada Ekuliah tatap  muaka
seringkall mencerminkan ketldak siapan mahasiswa untuk
belajar balk keslapan fislk maupan kesispan mental. Hal
ini terlihat dari kehadiran dan kedatangan mereka
mengikuti kuliah. BSerinz absen, terlambat masuk dan
kadang-kadang seéara diam-diam cepat kelunar, atau selama

1

perkuliahan beriangsung sering kelnar masuk, sulit
mengoneentrasikan }diri terhadap pelajaran dan  sering
nengantuk adalah: buktl dari ketldak slapan belajar
mahasiswa. Hal %ini mungkin saja disebabkan tidak
tertariknya mahasi%wa pada mata kuliah yang diikoti, tidzak
dapat membagi wakéu untuk keglatan diluar jam tatap muka
sehingga terlambat;bangun, merasa capek atau mangkin  Juga
mereka merasa bosaﬁ dan jenuh.karena metode mengajar dosen.
tidak ©bervariasi Idan.sebagainya. Disamping 1w Jumlah
kelas vang besaf dimana dudnk berdesak-desak zkan
menimbialkan gangguan terhadap ketensngan belajar.

Pada kegiatan akademik terstruktur, mahasiswa diberi
tugae oleh dosen yang harus dikerjskan secara perorangan

3

berkelompok. Dari hesil pemantanan vang pernah dilakukan

WiLTIC UPT PERPUSTAKAAN
i1, PADANG
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pada beberspa mahasiswa, Jugs pads mahazsiswa  yang telsh
menamatkan kullahnya, ternyata-bahwa tugas yang diberikan
dosen sering dikerjakan oleh mahasiswa lain atan esalah
satu orang saja dari kelompcknya. Kalaulah pada esemuz ataun
sebagian besar mahaslewz hal ini terjadi berartil tuggs
terstruktnr tidak membantu mahasiswa untuk mencapal
prestasi belajar vyang optimal. Kemadian dari sikap
manasiswa terlihst bahwa tugas-tugas vang diberikan
seakan-akan merupakan beban tambahan yvang menylksa. Bahkan
terjadi tawar menawar agar penvelesalan ‘tugas tersebut
diperpanjang waktunya dengan dalih masih mengerjakan tugas
terstrukinr dari dossen mata knliah yang lain., Hal ini
mungkin disebabkan oleh beratnya/salitnya  tugas yang
diberikan Behiﬁgga memerlukan waktu vang panjang untbuk
menyelesalkannya, atan memang kKemanan dan motivasl belajar
mahasiswa yang kurang.

Sehubungan déngan cara beiajar mandiri mahasiswa
dipantau bahwa jgrang sekali mereka membuat reancana
‘belajar tertulis.gDemikian juga hampir tidak ada belajar
berkelompok dan :juga Jarang memanfaatkan/mengunjunéi
perpustakaan. Bahkan ada yang secara jujur mangakul bahwa

mereka belajar hanva sewaktu akan ujian saja. Oleh sebab
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itu timbnl pertanyaan faktor-faktor apakah yang
menyebabkan mereka tidak menerapkan cara belajar vyang
efisien. Kemungkinan Jjawaban dari pertanyvasn tersebut,
'penanggap setuju dengan pendapat yang dikemukakan oleh
penulis makalah sepertl : banyak energl vang dipergunak%n_
rada mata kunliah praktek, Ekurang tersedianys buku
referensl terutama yang ditulis dalam bahasa Indonesla,
kurangnya kegemaran/keblasaan membaca dan sebagal tambahan
mungkin kgmauan pan motivasl belajar vyang kurang/rendah
serta masalah—ma%alah pribadi seperti masalah ekonomi,

tenpat tinggal, mgsalah Eeluarga dan sehagainya.

B. Dosen Mata Euliah

Dari segi désen penulis makalah lebih menggaris
bawahi masalah penéembangan materl perkuliahan oleh dosen
karena menurut ken&ataan masih ada dosen yang terpaku pada
diktat, buku teké vang sudah usang. Menurut penanggap
kalanlah memang ada dosen varng tldak mau mengembangkén
materi perkuliahan sesual dengan perkembangan 1ilmu dan
teknologi, tentu gaja kita setuju bahwa sikap ini tidak
perlu dipertahénkan. Akan tetapl kalaulah’prosentase dosen

vang bersikap vang sedemikian itu sangat kecil, belumlah

berarti hahwa sikap ini dapat ditularkan kepada

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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mahasiswanya, karens sebagian beear dosen masih
memperlihatkan sikap vang ingin majn yang dapat dijadikan
panutan bagl pars mahasiswa,

Pengembangan materi inl memang dapat diangkat menjadi
permasalahan, namun penanggap lebih cenderung mendahulukaﬁ
masalsh kemampuan memllih dan membatasl materl yang sesunai
dengan tujuan belajar vyang 1ingin dicapal. ZXadangkala
materi vang 'diberikan terlalu lIunas dan mendetail,
gedangkan vyang dibutuhkan cukup garis-garis besar atau
baglan-bagian tertentu saja. Hal inl sekali lagi tentu
bergantung pada tgjuan vang ingin dicapail. Qleh sebad itu
tujuan belajar 1pi peflu benar-benar dihayvati. Sebagai
contoh. materi paéa mata kuliah anatomi. Tujuan belajar
nahasiswa FPOR dan mahasiswa kedokteran dalam mata kuliah
anatomi ini ©berbeda. Dengan demikian pemilihan dan
‘pembatasan materl yang akan diberikan tentu juga berbeda.

Masalah lain yang dirasa penting untuk dikemukakan
- 1alah bagaimana menyampaikan ma%eri tersebut sehingga
dapat dikuasai yang belajgr (mahaslswa). Mata kuliah teori
memang lebih menekankan kepada aspek kognitif. Namun hal
ini bukan berarti bahwa aspek-aspek lainngg,seperti aspek
psikomotor, afektif dan sosial tidak diéerhatikan. Oleh

sebab  1tu para dosen harus menggunakan berbagai Jjenis
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metode mengajar sehinggé ketiga aspek vang disebut
‘terakhlr juga ikut terjaring. Disamping 1tw juga pemilihan
metoda yang tepat dan sesnal serta bervariasi 1itu  akan
dapat membangkitkan motivasi belajar m=zhasiswa. Dalam
kenyataannya metode ceramah masih mendominasil dalam
renyampalian materl, sehingga  kemungkinan terjadinya
varbalisme lebih bessar. Dosen—dosen' lebih  cenderung
menerapkan gaya imengajar/memimpin otocratis-dominativ,
dimana semua keglatan didikte atam ditentukan oleh guru.
Hal ini tentn %aja membuat mahasliswa pasif dan tidak
mempunyal inlelatlf dalam belajzr. Bahkan masiﬂ ada (dalam
prosentase sangat:kecil) vang memberikan pelajaran atau
menyampalkan materit bard dengan Jalan memberi tugas
mempelajari eendiri dari bukn  yang diwajibkan tanpa
memblcarakannya ke?bali di . dalam kelas.

Tentu saja akan di}agukan apakah mahasiswa dapat memahami
dan menguasal materi tersebut,. Disamping iitn masih ada
dosen vyang terlaln sering memberl tugas membuat paper,
tetapl materi tugés vang harus dikerjakan tersebmt +tldak
memantapkan pengha&atan mereks terhadap materi yang harus
dikuasail dan kalanpun ada kadang-kadang tidzk diperiksa

dan tidak dikembalikan pada mahaslswa.
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Hal lain yang penting Juga dipermsasalahkan 1ialah
bagaimana mengevaluzasi hasil) belzjar mahaslswa. Hilﬁi yang
rendah atan seringnya mahasiswa mendapat nilal E (gagal)
akan menurunkan semangat dan motlivasi helajar. Para dosen
seharusnya riglh kalsu banyak diantaraz mahasiewanya
bérnilai rendah atau gagal. Tetapdl hal ini bukazn Dberarti
bahwa nilainya harus diangkat ztana  diberiksn penambahan
tanpa alasan  atan dilnluskan 100 %. Sebelum menetapkan.
nilal terlebih dahuln perlu dipertanyaksan pada diri
sendirl : apakah kita sﬁdah‘mengajar dengan baik dalaﬁ
artl kata telah menggunakan berbagai nsaha agar
mahasiswanyza benér—benar mengnasai mata  kuliah vang
diajarkan, apakah dengan mempedomanl nilai akhir semsster
séja sudah cukup untuk menentukan hasil belajar, apakah
materi wujian telah memnat keenam faktor vyang tercakup
dalam &aspek kognitif dan apakah materi ujian tersebut
memang mengukunr apa yang hendak dinkur, dengan kata  laln
apakah telah sesual dengan tujnan belajar mata kaliash
tersebut dan sebagainva. Dengan mempertanyakan hal
tersebnt pada dirl. sendiri, mungkin kilta +tidak akan
terlaln tegang dalam masalah penilalan ini.
C. Penasehat Akademik (FA)
Penasehat Akademik bartugas untuk memberikan
bimbingan akademik kepada mahasiswa vang ditentukan
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sebagal mahasiswa asunhannya selama mahasiswa %tersebut
mengiknti program pendidikan dl IKIP Padang. Bimbingan
akademnlk bertujuan untuk menmbantu wmahaslswa mencapa
prestasi belajar yang -optimal. Bantuan ini diberikan
kepada wmahasiswa melaluil konsultasi  sntara lain untuk
menetapkan rencana stndi sampai akhlr program -  dan
menentukzn  beban studi, memilih mata Ekuliah setiap
semester serta untuk memecahkan mwmasalah pribadi dan
akademik (Buku Pedoman 1990-1883).

Dari kenyatasn yang terjadi bahwa mahasiswa Jarang
berkonsnltasl deﬁgan Penasehat Akademiknys. BSalah satu
sebab vang dapat éipantau darli beberapz mahaslswa i1alsh
bahwa mereka takét menemil PA-nya dengan &alasan gering
dimarahli bila berﬁonsultasi aan Juga takut tanpa alasaﬁ
vang Jelas. Namuﬁ sebab yang lebih umum ménurut hemat
penanggap lalah mahasiswa tidak tahu apa sebenarnya fungsi
PA. Kemudian Juga karena tidak tersedlianya  waktu
berkonsultasi baik bagi PA maupun mahasiswa asuhan PA.
Disamping itu Juga kargng tidak adanya tnang konsultasi
khusus sehingga ﬁntuk menyampalkan masalash-masalahnya
apalagi masalah pfibadi, mereka merasa Lidak leluasa dan

malu didengar orang lain. Dengan Jaranguva berkonsnltasi,
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maka hubungan PA dan mahasiswa asuhannya tidak begitu
gkrab sehingga mahasiswa tidak terbuka %erhadap PA-uya

untuk menyampaikan masalahnya.

'D. Sarana dan prasarana yang menunjang Proses belajar

mengajar
1. Perpustakaan

Penyebab kurang dimanfaatkannva perpustakaan baik
oleh dosen maupun mahasiswa, kami rasa apa vang
dikemukakan penulis makalaﬁ gundah tepat. Memang dirasakan
bahwa bDunku 1ilmuz penunjang fang ditulis dalam bahasa
Indonesia Yyang diputuhkan oleh dosen dan mahasiswa FPOK
IKIP Padang sang;t minim sekall, sehingga %bPaik dosen
maupun mahasiswa Jjarang berkunjung ke perpustakaan.
Disamping itu buku ilmu penunjang yang ada sifatnya
terlalu umum. Para doeen memang diharapkan mengerti bahasa
asing terutama bahasa Inggeris. Menurut penanggap memang
sudah ditakdirkan bahwa tidak semua orang bérbakat untuk
menguasai bahasa , orang lain. EKemudian walaupun pandal
berbahasa Inggeris / Jerman dan sebagainya, namun
menterjemahkannya atau mengambil pengertian dari buku-bukn
ilmiah vyang berbahasa asing ini bukanlah gampang. Dengan

kamus selalu di tangan beluh tentu orang bisa menafsirkan
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isl vang terkandung didalamnya sebab kadzng-kadang kata-
kata vang tertulis tidak mempunyal arti tunggal. Dalam hal
ini tentu saja harus dilihat konteksnya dalam kalimat.

2. Perlengkapan medla pengajaran

Betaps besarnys peranan perlengkapan medin dalam
Proges belajar mendajar tldak diragukan lagi.
Pesan/informasl yang disampalkan akan lebih Jelas billa
dapat didengar, dilihat ataupun bila mangkin
diraba/dirasakan. Dengan Kkata lain bahwa materi vyang
diajarkan szkan l%bih cepat dipahami bila melibatkan alat
pancalnders - s#binyak mingkin dalanm proses belajar
mengajar. Kita tahu bahwa di FPOR IRIF Padang perlengkapan
media yang dapat dipakai dalam kpgiatan pendgataran masih
belum wmemadai. Ngmun perlengkapan medla vang &da belum
bisa dimanfaatkan sebagalmana mestinva, bahkan ada

perlengkapan media vang tidak berfungsi lagi (rusak)

RKurang lengkapnya alat dan ruang media serta kurang
dimanfaatkannya/tidak bérfungsinya alat media yang ada ini
merupakan masalah vang perlu ditanggulangi. Séperti di
salah satu negara majn yang pernah penanggap kunjungi,
pengadaan dan pengaturan pemakalan media sangat

diperhatikan, sehingga bila dosen/guru ingin menggunakan

peralatan medilz dalam kKegiztan belajar mengajar, cepat
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dapat dilavanl tanpa harus dosen eendirl vang bolak balik
dengan mahasiswa mengangkat/membawa peralatan tersebut ke

dalam kelas.

I11I. Pemecahannya

Masalah-masalah yang telah dikemukakan terdahuln
harus dicarikan permecahannya bila kita ingin mencapai
tujuan yang diharapkan. Penanggap akan mencoba melengkapi
alternatif -cara pemecahan yang dikemukakan penulis
makalah, kira-kira dalam bentuk saran-saran. Pengajuan

. pemecahan serta saran yang dikemukakan tidak dibuat

menurut eistematika dari segl mana masalah tersebut

ditemukan, karena dengan mengajukan satu jenis pemecahan
mungkin masalah dari beberapa segi dapat dikenai.

1. Penasehat akademik adalah orang tua kedua dari
mahasiswa vang diasuﬁnya vang bertugas membantu
mahasiswa tersebut untuk mencapai prestasi belajar
optimal. Sehubungan dengan masalah kepenaschatan
akademik ini d;kemukakan beberapa cara pemecahan dan
saran.- |
a. Penasehat akademik dalam memberikan bimbingan pada

anak asuhannya dapat memerlihatkan rasa kasih
sayang, karena dengan rasa kasih sayang menjadikan

mahasiswa tidak takut menemui dosen PA-nya.
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b. Dalam membantn mahasiswa menetzpkan bidang studi
vang diambil, perln dipertimbangkan keseimbangan
penggunazn energl pada mata kuliah praktek dan
teori, esehingga energi mahasiewa tidak dimomnopoll
oleh perknliahan praktek. |
c. Penasehat akademik bersama dengan anak asuhannya
sebalknya  menetzpkan Jadwal konsultasi secara
berkala sehingga dengan pertemuan yang teratur, PA
akan dapat.i mengikuhi perkembangan akademik anak
asuhannysz. E
Mengingat mahasiswa belum mengerti fungsli FPA vyang
sebenarnya, ma?a perlu diadakan pengulangan kembali
" pemberian ceraéah mengenal kepenasehatan akadeﬁik ini
yahg dihadiri $1eh mahasiswa dan para dosen/penasehat
akadémik pada m;sing—masing Jurusan.
Diusahakan mel%ngkapi perpustakaan dengan buku-buku
ilimu penunjang!dengan jalan menterjemahkan buku-buku
vang berbahasa ;sing ke dalam bahasa Indonesia sehingga
dapat dibaca pleh dosen/mahasiswa. Dengan demikian
tugas terstrukfur dengan memanfaatkan perpustakaan

dapat dilaksanakan dan kebiasaan/kegemaran membaca

dapat ditingkatkan.

MILIK UPT PERPUSTAKRAY
IKip PADANSG
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4. Perlu diadakan diskusi-dlskusil, seminar, penataran
tentang materi perknliahzn yang sesual darl setiap matsa
kuliah, cara-cara menyampalkan materi yang efektif dan
cara belajar vang efisien serta cara mengevalnasi hasil
belajar pada setlap mata kulish. Dengan demikian dapét
diperlu&s wawasan llmm para dosen.

5. Pengadaan danlpemanfaatan perlengkapan media yarig ada
gerta perbaik%n rlat media yang tidsk berfungel perlu
direalisasikan dan hendaknyz dikelola sedemiklian rupa
gehingga dosen tidak menemukan kesulitan Jika dosen
memerlukannya dalam kegiatan mengajar‘belajar.

6. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahnan dan teknologil,
maka terjadi perubahan perkembangan eosial. Dengan
demikizn tuntutan sosial juga berubah. Oleh sebab 1itn
diharapkan agar para dosen dan pengelola akademik dapat
mengubah prinsip yang éudah tidak sesual lagi denigan
tuntutan sosiai ini.

Pada bagian :akhir tulisan ini disampaikan bahwa
masalah-masalah yang _dikemukakan baru berupa kasus,
mungkin sukar uniuk digeneralisasi. Oleh karena itu
alternatif pemecahan/saran yang dikemukakan belum dapat

juga digenerzlisasi.
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Demiﬁianlah yaﬁg dapat penanggap kemukakan pada

kesempatan ini, mudah-madahan ada manfaztnya untuk
peningkatan pelaksanaan mata kuliah teori di FPOK IKIP

Padang khususnya dan peningﬁatan matz lulusan IRIP
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